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ABSTRAKSI 

Maulana, Arul Ichsan. 2024. “Pengaruh Kegiatan Ship To Ship Terhadap Rest 

Hour Crew MT. Karmila”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Wahju 

Wibowo., S.Sos., M.Psi., M.Mar, pembimbing II: Aryanti Fitrianingsih, 

S.T., M.T. 

      Ship To Ship adalah kegiatan kapal untuk membongkar atau memuat sebuah 

muatan antara dua kapal yang saling merapat oleh tali-tali kapal, baik dalam 

keadaan diam maupun bergerak. Seringkali kegiatan STS di kapal MT. Karmila 

menghabiskan banyak waktu, sehingga kurang teraturnya waktu istirahat crew 

MT. Karmila. Rest hour sendiri diatur dalam Maritime Labour Convention (MLC) 

2006 bahwa kebutuhan istirahat seorang pelaut (Rest Hour) adalah 10 jam selama 

24 jam periode kerja. Namun pada kenyataannya kegiatan di kapal MT. Karmila 

tidak sesuai dengan aturan di atas. Overtime seringkali terjadi di atas kapal, 

tentunya ketika kegiatan STS berlangsung. 

 

      Tujuan penelitian ini guna mengetahui faktor penyebab, dampak dari 

kurangnya waktu istirahat (rest hour) crew di MT. Karmila, serta upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data fishbone untuk 

menganalisis dan menemukan sumber utama dari suatu masalah atau keadaan. 

 

      Penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab kurang optimalnya waktu 

istirahat crew adalah discharge rate pada cargo oil pump rendah, jadwal ship to 

ship yang tidak terjadwal, dokumen yang banyak dan tahapan perhitungan yang 

memakan waktu, serta banyaknya prosedur yang dilakukan sebelum dan sesudah 

ship to ship. Hal itu menyebabkan kinerja crew kapal yang menurun, keselamatan 

kerja crew kapal dapat terancam, dan kesehatan crew menurun. Upaya untuk 

mendapat rest hour sesuai dengan MLC 2006 adalah melaksanakan 

pengorganisasian jam kerja, membuat jadwal kerja diatas kapal, prosedur kerja, 

daftar overtime dalam pelaksanaan kerja. Untuk itu perlunya Checklist yang 

digunakan dalam kegiatan ship to ship untuk mempersingkat waktu pengerjaan, 

serta membentuk mental para pelaut guna selalu sigap dalam pelaksanaan 

kegiatan yang akan dihadapi. 

Kata kunci: ship to ship, rest hour, diagram fishbone. 
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ABSTRACT 

Maulana, Arul Ichsan. 2024. “Effect of Ship To Ship Activities on Rest Hour 

Crew MT. Karmila”. thesis for Nautical Study Program, Diploma IV 

Program, Merchant Marine Polytecnic of Semarang, Supervising I : 

Wahju Wibowo., S.Sos., M.Psi., M.Mar., Supervising II: Aryanti 

Fitrianingsih, S.T., M.T. 

      Ship To Ship is a ship activity to unload or load a cargo between two ships 

that are docked by ship ropes, both at rest and in motion. Often STS activities on 

board MT. Karmila consumes a lot of time, resulting in irregular rest periods for 

the crew of MT. Karmila. Rest hour itself is regulated in the Maritime Labor 

Convention (MLC) 2006 that a seafarer's rest requirement (Rest Hour) is 10 hours 

during a 24-hour work period. But in reality the activities on board MT. Karmila 

are not in accordance with the above rules. Overtime often occurs on board, 

certainly when STS activities take place. 

 

      The purpose of this study is to determine the causal factors, the impact of the 

lack of rest hour for the crew at MT. Karmila, as well as efforts that can be made 

to overcome the problem. This research uses descriptive qualitative method with 

fishbone data analysis technique to analyze and find the main source of a problem 

or situation. 

 

      This research shows that the causes of less than optimal crew rest time are low 

discharge rate at the cargo oil pump, unscheduled ship to ship schedule, many 

documents and time-consuming calculation stages, and many procedures carried 

out before and after ship to ship. It causes decreased crew performance, crew 

work safety can be threatened, and crew health decreases. Efforts to get rest hour 

in accordance with MLC 2006 are to organize working hours, make work 

schedules on board, work procedures, overtime lists in the implementation of 

work. For this reason, the need for Checklists used in ship to ship activities to 

shorten the processing time, and form the mentality of the sailors to always be 

alert in the implementation of the activities to be faced. 

 

Keywords : ship to ship, rest hour, fishbone diagram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Transportasi adalah suatu usaha memindahkan, menggerakan, 

mengangkut, atau juga mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat 

yang lainnya, yang mana di tempat itu objek yang dipindahkan lebih 

bermanfaat untuk tujuan-tujuan tertentu (Sinaga, 2023). Setiap moda 

transportasi tersebut memiliki fungsi masing-masing. Transportasi juga dibagi 

dalam dua macam yaitu transportasi umum dan transportasi pribadi. Contoh 

transportasi umum yaitu bus, angkotan umum, kapal penyebrangan, pesawat 

komersil dan lain sebagainya. Karena manusia umumnya hidup di darat maka 

kegiatan ekonomi paling besar terjadi di darat. Dengan adanya kegiatan 

ekonomi, maka dibutuhkan adanya moda transportasi yang dapat menunjang 

lancarnya kegiatan ekonomi tersebut. Transportasi laut merupakan salah satu 

bagian dari komponen transportasi yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan 

ekonomi nasional dan internasional. Sektor transportasi laut telah memasuki 

era digitalisasi seiring dengan adanya revolusi industri 4.0. Adanya revolusi 

industri disebabkan oleh tiga faktor utama yaitu faktor teknologi, faktor 

ekonomi dan faktor sosial budaya. Revolusi industri 4.0 berfokus kepada 

perkembangan dunia digital dan internet. Transportasi laut tidak hanya 

digunakan untuk transportasi penumpang, namun juga dapat digunakan 

sebagai transportasi distribusi barang. Berbagai perusahaan telah 

memanfaatkan transportasi laut untuk proses mengirim logistik. 
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 Salah satu dari transportasi laut adalah kapal. Menurut UU No. 17 tahun 

2008 tentang pelayaran kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis 

apapun yang digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah. Terdapat berbagai jenis kapal, antara lain adalah kapal 

nelayan, kapal tanker, kapal kontainer, kapal feri, kapal pesiar dan lain 

sebagainya. Salah satu jenis kapal yang sangat berpengaruh dalam kegiatan 

perekonomian dunia adalah kapal tanker. Karena muatan kapal sangat 

berbahaya bagi manusia dan lingkungan, kapal tanker dilengkapi dengan 

sistem keselamatan yang lengkap yang disesuaikan dengan standar yang 

berlaku. 

 Kapal tanker dibagi dalam beberapa jenis, antara lain tanker minyak, 

tanker gas, dan tanker kimia. Kapal tanker minyak mempunyai fungsi 

masing-masing dalam industri maritim. Salah satu jenis kapal tanker adalah 

kapal bunker. Kapal bunker merupakan kapal tanker yang mengangkut dan 

membawa bahan bakar bunker yang digunakan sebagai penggerak sebuah 

kapal. Muatan yang sering dibawa oleh kapal bunker adalah Low Sulphur 

Fuel Oil (LSFO) dan Marine Diesel Oil (MDO). Kedua bahan bakar ini 

mempunyai fungsi yang berbeda pada setiap kapal.  

 Pemindahan muatan dari kapal bunker ke kapal konsumen dapat melaui 

beberapa cara, antara lain yaitu dengan kapal bunker tersebut sandar ke jetty, 

dimana jetty di setiap pelabuhan akan memindahkan muatan bahan bakar 

kapal ke kapal yang sandar. Selain itu, proses memindahkan muatan dari 
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kapal bunker ke kapal konsumen dapat menggunakan proses Ship to Ship 

(STS). 

 Ship to Ship adalah kegiatan kapal untuk membongkar atau memuat 

sebuah muatan antara dua kapal yang saling merapat oleh tali-tali kapal, baik 

dalam keadaan diam maupun bergerak.  Kegiatan STS ini tentunya tidak 

luput dari masalah yang dihadapi, karena pada dasarnya tidak mudah untuk 

mensadarkan dua buah kapal dalam keadan bergerak secara bersamaan. Oleh 

karena itu setiap perusahaan memiliki prosedur dan peraturan yang mengatur 

kegiatan STS. Selain itu kegiatan STS harus dilakukan tanpa mengurangi 

peraturan keselamatan kerja lainya, sesuai dengan aturan yang ada pada Oil 

Companies International Marine Forum (OCIMF) dan International 

Chamber of Shipping (ICS) dengan tidak mengurangi peraturan keselamatan 

kerja lainnya. Tujuan dari prosedur dan peraturan yang dibuat perusahaan 

bertujuan sebagai panduan yang berkaitan dengan ukuran dan karakteristik 

olah gerak kapal yang terlibat dalam kegiatan STS.  

 MT. Karmila merupakan kapal milik PT. Pertamina International 

Shipping. MT. Karmila beroprasi sebagai kapal bunker dengan muatan 

berupa Low Sulphur Fuel Oil (LSFO) dan Marine Diesel Oil (MDO). 

Sebagai kapal bunker kegiatan utama pada kapal MT. Karmila adalah STS di 

area pelabuhan Dumai. Seringkali kegiatan STS di kapal MT. Karmila 

menghabiskan banyak waktu, sehingga tidak teraturnya waktu istirahat crew 

MT. Karmila.  

 Dengan tidak teraturnya jam istirahat, hal tersebut berpengaruh terhadap 

kinerja crew yang akan menurun, keselamatan kerja crew akan terancam, dan 
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kesehatan akan menurun. Jam istirahat di dunia maritim sering kali disebut 

dengan Rest Hour. Seringkali waktu istirahat crew kapal terganggu dengan 

adanya keadaan darurat. Salah satunya contohnya yaitu, ketika crew kapal 

sudah memenuhi jam dinas jaganya dalam kurun waktu empat jam, mereka 

mendapatkan hak untuk istirahat, namun dalam keadaan darurat mooring-

unmooring mereka harus kembali untuk standby. Belum lagi jika lepas dari 

kapal sebelumnya masih terdapat jadwal kegiatan STS dengan kapal 

selanjutnya. 

 Rest hour sendiri diatur dalam Maritime Labour Convention (MLC) 2006 

bahwa kebutuhan istirahat seorang pelaut (Rest Hour) adalah 10 jam selama 

24 jam periode kerja, dan dalam hal ini tidak termasuk coffe time. Selain 

pada MLC 2006, pentingnya rest hour juga disebutkan dalam chapter VIII 

watchkeeping aturan 1 pada STCW conference 1995. Pada aturan tersebut 

menjelaskan bahwa badan pengelola  harus melakukan tindakan untuk setiap 

kegiatan, dengan tujuan untuk mencegah kelelahan. Dengan cara menetapkan 

dan memberlakukan waktu istirahat bagi personel yang berjaga serta 

mengharuskan sistem jaga diatur sedemikian rupa sehingga efisiensi semua 

personel jaga tidak terganggu oleh kelelahan. Tugas-tugas mereka juga harus 

diatur sedemikian rupa sehingga jam jaga pertama pada saat dimulainya 

pelayaran dan jam-jam pergantian berikutnya memberikan waktu istirahat 

yang cukup, sehingga mereka dalam keadaan fit untuk bertugas. Pada 

lampiran fleet management manual bagian 4.4 bagian a milik PT. Pertamina 

International Shipping tahun 2022, Nakhoda memastikan setiap pelaut 

setidaknya diberikan istirahat tidak kurang dari 10 jam dari periode 24 jam. 
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Penetapanya yaitu periode 10 jam dapat dibagi menjadi tidak lebih dari dua 

periode yang salah satunya tidak boleh kurang dari 6 jam, interval antara 

periode istirahat berturut-turut tidak boleh melebihi 14 jam dan jam istirahat 

minimum tidak boleh kurang dari 77 jam dalam periode 7 hari. 

 Namun pada kenyataannya kegiatan di kapal MT. Karmila tidak sesuai 

dengan aturan di atas. Overtime seringkali terjadi di atas kapal, tentunya 

ketika kegiatan STS berlangsung. Karena banyaknya masalah yang 

mempengaruhi Rest Hour crew MT. Karmila dan tentunya lebih sering 

terjadi saat kegiatan STS berlangsung, maka penulis mengangkat judul 

Pengaruh Kegiatan Ship to Ship Terhadap Rest Hour Crew MT. 

Karmila. 

B. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan berpedoman pada pengalaman, observasi dimana 

penulis telibat langsung atau sebagai pengamat. Penelitian ini berfokus pada 

“Pengaruh Kegiatan Ship to Ship Terhadap Rest Hour Crew MT. Karmila” 

 Berdasar uraian diatas, penulis mendapatkan fokus penelitian antara lain: 

1. Rest hour yang sesuai dengan MLC 2006. 

2. Memaksimalkan kegiatan STS  secara cepat, efisien dan aman. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka masalah 

tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor yang menyebabkan kurang optimalnya waktu istirahat 

crew MT. Karmila? 
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2. Apa dampak yang disebabkan kurangnya jam istirahat terhadap kegiatan 

STS di kapal MT. Karmila? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mendapatkan rest hour yang sesuai 

dengan aturan MLC 2006? 

D.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui banyaknya faktor yang menyebabkan kurang 

optimalnya waktu istirahat crew MT. Karmila. 

2. Untuk mengetahui dampak kurangnya jam istirahat crew MT. Karmila. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mendapatkan rest hour 

yang sesuai dengan MLC 2006.  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

 Dengan melakukan penelitian ini diaharapkan dapat memberi banyak 

manfaat bagi khalayak umum dan lingkungan akademis, baik dengan cara 

teoritis maupun praktis. Antara lain yaitu :  

1. Manfaat Teoritis 

      Dapat menjadi rujukan atau refrensi bagi seluruh Taruna/i di PIP 

Semarang dalam memahami pentingnya jam istirahat dalam bekerja di atas 

kapal. Selain itu, dapat menjadi bahan pemahaman individu atau saran 

yang ditujukan kepada perusahaan di bidang maritim, dimana harus selalu 

memperhatikan crew kapal yang sedang bekerja di atas kapal. 

2. Manfaat Praktis 

      Sebagai sumber refrensi baru yang berguna untuk menambah ilmu 



7 

 

 

 

pengetahuan, terkhusus bagi pembaca yang terkendala kurangnya jam 

istirahat saat bekerja di kapal maupun bagi pembaca yang memiliki minat 

untuk mengetahui dunia maritim. Selain itu, penelitian ini bisa diambil 

sebagai sumbangan pikiran bagi perusahaan pelayaran, para pelaut atau 

industri maritim lainya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Deskripsi Teori 

1. Pengertian Ship to Ship  

      Pengertian dari ship to ship adalah suatu kegiatan dimana 

memindahkan muatan antara dua kapal yang tertambat satu sama lain, 

dimana bisa dilakukan ketika salah satu kapalnya dalam keadaan berlabuh 

atau bila keduanya mengapung dengan mesin standby dimana secara 

umum termasuk olah gerak untuk sandar, tambat tali dan lepas tali, 

pemasangan dan pelepasan selang muatan, dan prosedur keselamatan 

untuk transfer muatan (Ship to Ship Transfer Guide Petroleum, Chemicals 

& Liquefied Gases, 3rd Edition : 2018). Di dalam buku International 

Safety Guide for Oil Tankers & Terminal (ISGOTT) Fourth Edition 

Chapter 7 ayat 7.12.1 proses ship to ship transfer antara kedua kapal 

tanker harus mematuhi tindakan pencegahan untuk keamanan. Ketika 

tindakan pencegahan tidak dipatuhi oleh salah satu kapal, maka operasi 

transfer kargo tidak boleh dimulai atau ketika sudah belangsung harus 

segera dihentikan. STS yang dilakukan di sebuah pelabuhan atau di laut 

harus mendapat persetujuan izin dari pelabuhan atau otoritas kelautan 

setempat, dan persyaratan tertentu yang berkaitan dengan pelaksanaan 

operasi tersebut harus dilampirkan dalam persetujuan tersebut. 
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Gambar 2.1 STS MT. Karmila dengan MT. Hendro Priyono III di Pelabuhan 

Dumai 

(Sumber : Dokumen pribadi, 2022) 

2.  Pengertian rest hour 

      Rest hour atau yang sering disebut jam istirahat merupakan jumlah 

minimum jam istirahat yang harus dimiliki oleh setiap pelaut dalam 

melakukan aktivitas pekerjaan diatas kapal dalam jangka waktu yang telah 

ditetapkan dalam aturan. Jam istirahat merupakan jumlah minimum jam 

istirahat yang harus dimiliki oleh setiap pelautdalam melakukan aktivitas 

pekerjaan diatas kapal dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dalam 

aturan (Suhardono, Herlambang and Nautika AKMI Suaka Bahari 

Cirebon, 2022). Sudah merupakan kewajiban dari perusahaan untuk 

memberikan waktu istirahat kepada pekerjanya (Fakhrurrozi & Ridwan, 

2021). Sedangkan dalam Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran pasal 151 ayat 1 bagian b menjelaskan bahwa awak kapal 

berhak mendapatkan kesejahteraan yaitu berupa jam kerja dan jam 

istirahat. Maka dari itu sebuah rest hour di kapal sangat penting bagi 

setiap awak kapal yang bekerja di atas kapal karena sangat berpengaruh 

terhadap optimalnya kegiatan di kapal. 
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3. Alat-alat bongkar muat STS 

a.   Fender 

         Fender adalah bumper yang digunakan dalam perkapalan untuk 

meredam benturan kapal saat kapal merapat ke dermaga atau saat 

kapal yang ditambatkan tergoyang oleh arus atau gelombang di 

pelabuhan. Fender biasanya memiliki daya serap energi yang tinggi 

dan gaya reaksi yang rendah untuk memungkinkan peredaman. 

Mayoritas fender terbuat dari plastik, karet, atau busa elastomer. 

Ukuran dan berat kapal,  struktur kapal, variasi pasang-surut, dan 

kondisi lingkungan lainnya adalah beberapa faktor yang menentukan 

jenis fender yang digunakan. Ukuran fender didasarkan pada energi 

kapal saat berlabuh, yang berkorelasi dengan kecepatan berlabuh. 

 Fender yang digunakan dalam kegiatan STS dibagi menjadi dua 

jenis yaitu fender primer dan fender sekunder. Fender primer 

diposisikan bersebelahan dengan body parallel sebuah kapal untuk 

memungkinkan proteksi masksimal saat menempel. Sedangkan fender 

sekunder digunakan untuk melindungi lambung haluan dan buritan 

sebuah kapal selama kegiatan mooring dan unmooring berlangsung.  

 Pada kapal yang beroprasi STS biasanya memiliki fender yang 

dapat dipindahkan yang ditempatkan di lambung kapal sebelah kanan 

ataupun kiri. Dermaga dan struktur di atas air lainnya, seperti dasar 

jembatan dan pintu masuk kanal, memiliki fender permanen untuk 

mengurangi kerusakan yang disebabkan oleh benturan kapal. Beberapa 
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tempat menggunakan ban-ban bekas sebagai fender. Menurut buku 

Ship To Ship Transfer Guide (Petroleum) Third Edition 1997, 

International Chamber of Shipping Oil Companies International 

Marine Forum, fender dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 

1.   Fender Primer 

      Fender primer merupakan fender besar yang digunakan untuk 

menyerap energi tumbukan saat sandar dan cukup lebar untuk 

mencegah kontak fisik anatar kapal ketika kapal berdampingan 

satu sama lain.  

2.   Fender Sekunder 

       Fender sekunder adalah fender yang digunakan untuk 

mencegah kontak fisik antara dua kapal, baik saat meengguling 

atau tidak sejajar. Fender ini efektif saat dipasang di bagian depan 

dan belakang kapal, sehingga berguna saat kegiatan mooring dan 

unmooring kapal. 

  

Gambar 2.2 Fender di MT. Karmila 

(Sumber : Dokumen pribadi, 2023) 
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b.   Cargo Hose 

  Menurut buku ISGINTT (International Safety Guide for Inland 

Navigation Tank-barges and Terminals) (2010) “Cargo Hose adalah 

sebuah selang yang digunakan untuk memindahkan muatan dari kapal 

ke darat seperti bahan kimia cair dan jenis jenis minyak”. Cargo hose 

atau selang kargo adalah selang yang digunakan untuk memindahkan 

suatu jenis zat termasuk minyak dari suatu kapal atau Pelabuhan ke 

kapal atau menuju pelabuhan tersebut. Pada kegiatan pemindahan 

kargo dari kapal ke kapal, ataupun kapal ke pelabuhan bongkar, 

koneksi selang harus dalam keadaan baik. Flange atau coupling quick 

release harus dalam kondisi baik dan memastikan koneksi ketat 

terhadap kebocoran. Setiap selang kargo di antara manifold kapal dan 

gasket seharusnya terbuat dari material yang tepat. Pada buku 

International Safety Guide for Oil Tankers & Terminals (ISGOTT) 

Fourth Edition Chapter 6 ayat 6.6.1 menjelaskan bahwa “tanggung 

jawab terminal untuk menyediakan selang dalam kondisi baik, namun 

seorang Nakhoda kapal tanker bisa menolak menggunakan jika selang 

yang akan digunakan terlihat rusak”. Nakhoda kapal beserta crew 

kapal lain memastikan peralatan untuk bongkar muat dalam kondisi 

yang baik dan tidak menimbulkan sebuah kecelakaan kerja. Untuk 

mencegah kecelakaan kerja pihak kapal dan terminal harus memahami 

formulir yang akan ditanda tangani kedua belah pihak dimana 

memastikan proses transfer cargo harus aman. 
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Gambar 2.3 Gambaran penggunaan cargo hose ketika STS pada MT. Karmila 

(Sumber : Dokumen pribadi, 2023) 

c.   Alat Ukur 

  Alat ukur adalah perangkat atau instrumen yang digunakan untuk 

mengukur atau mengambil pengukuran dari suatu objek, fenomena, 

atau variabel tertentu. Jenis alat ukur bervariasi tergantung pada apa 

yang diukur dan tujuan pengukuran. Alat ukur adalah instrumen yang 

digunakan untuk membandingkan suatu parameter dengan suatu 

standar (Edi Tri Astuti et al., 2021). Pada kapal tanker penggunaan alat 

ukur untuk kargo menggunakan sounding tape. Sounding tape adalah 

alat pengukur yang digunakan untuk mengukur kedalaman cairan di 

dalam suatu wadah atau tangki, seperti tangki bahan bakar kapal, 

tangki penyimpanan, atau tangki lainnya. Alat ini biasanya terdiri dari 

pita baja khusus yang panjangnya dapat disesuaikan dengan kedalaman 

tangki yang akan diukur. 

 Proses pengukuran menggunakan sounding tape melibatkan 

memasukkan ujung pita ke dalam tangki hingga mencapai dasar. Saat 



14 

 

 

 

pita dicabut kembali dari tangki, pembacaan kedalaman dapat dibaca 

pada skala atau penunjuk yang terdapat pada alat tersebut. Sounding 

tape umumnya digunakan dalam industri maritim, penerbangan, dan 

industri lainnya di mana penting untuk memonitor jumlah bahan cair 

dalam suatu kontainer atau tangki.  

      Selain sounding tape, pengukuran suhu muatan penting untuk 

dilakukan karena akan mempengaruhi perhitungan jumlah muatan. 

Pengukuran suhu menggunakan thermometer yang di masukkan ke 

dalam tanki muatan dan ditunggu beberapa saat guna mendapatkan 

temperatur yang akurat dari suatu muatan tersebut 

4. Reducer  

            Reducer merupakan alat penyambung antar cargo hose dengan 

manifold di kapal ketika ukuran diameter berbeda, dimana pada setiap 

kapal manifold di kapal tidak pasti memiliki ukuran diameter yang sama 

dengan cargo hose yang akan digunakan untuk transfer cargo. Pada buku 

International Safety Guide for Oil Tankers & Terminal (ISGOTT) Fourth 

Edition Chapter 6 ayat 6.5.3 dijelaskan bahwa harus ada pertukaran 

informasi antara kapal dengan terminal ketika reducer terbuat dari bahan 

selain baja, karena perhatian khusus dibutuhkan untuk pembuatannya 

supaya mencapai kekuatan setara dengan bahan baja dan bisa menghindari 

kemungkinan patah. 

5. Marine Cargo Surveyor 

        Marine Cargo Surveyor adalah seseorang yang memiliki keahlian atau 
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kompetensi untuk melakukan survei terhadap suatu jenis kargo dan 

memberikan data yang benar tentang kondisi kargo secara profesional. 

Salah satu tugas marine cargo Surveyor di atas kapal saat sedang 

berlangsunya kegiatan STS adalah memastikan kargo yang di transfer ke 

kapal lain sebelum, saat dan setelah transfer cargo dalam kualitas dan 

keadaan yang layak dan perhitungan sesuai dengan permintaan perusahaan 

peminta cargo tersebut. 

6. Mooring dan Unmooring Operations 

      Pada kegiatan STS tentunya memerlukan kegiatan mooring and 

unmooring operations. Mooring dan unmooring operations (operasi 

sandar dan lepas sandar) merujuk pada serangkaian tindakan dan prosedur 

yang dilakukan untuk mengikatkan dan melepaskan kapal dari dermaga 

atau pelabuhan. Pada buku Ship To Ship Transfer Guide (Petroleum) Third 

Edition 1997, International Chamber of Shipping Oil Companies 

International Marine Forum Chapter 6 menjelaskan bahwa tali standar 

kapal biasanya sudah mencakup tali tambat yang sesuai untuk operasi 

STS, tetapi kapal yang dilengkapi dengan tali tambat kawat baja sebaiknya 

dipasangi ekor tali yang lembut. Ekor atau ujung sebaiknya panjang dan 

memiliki Minimum Breaking Load (MBL) setidaknya 125 persen dari 

kawat yang dipasang, dengan panjang minimal 10 meter. Koneksi 

sebaiknya menggunakan shakel penyambung tambat yang disetujui.) Ekor 

tali tambat yang dipasang pada tambatan kawat dapat memberikan 

keuntungan dalam memudahkan pemotongan tali tambat saat darurat. 
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Untuk tujuan ini, kapal sebaiknya dilengkapi dengan kapak pemadam 

kebakaran berpegangan panjang atau peralatan pemotongan yang sesuai di 

semua stasiun tambat. Sedangkan untuk operasi unmooring dibahas pada 

chapter 7 buku Ship To Ship Transfer Guide (Petroleum) Third Edition 

1997, International Chamber of Shipping Oil Companies International 

Marine Forum menjelaskan bahwa unmooring procedure yaitu pelepasan 

tali tambat dapat dicapai dengan melepaskan tambatan di bagian depan 

dan belakang secara berurutan, kemudian melepaskan tambatan bagian 

depan yang tersisa dan membiarkan haluan berayun menjauh dari kapal 

bagian depan. Pada saat itu, tali tambatan belakang yang tersisa 

dilepaskan, dan kapal yang manuver bergerak menjauh. Setelah terlepas, 

baik kapal tidak seharusnya mencoba berlayar maju atau mundur di depan 

atau di belakang kapal lain sampai keduanya benar-benar terpisah. 

7.   Crew 

Menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 

Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, awak kapal adalah 

orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau 

operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan 

jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. Posisi teratas di kapal adalah 

Nakhoda atau kapten kapal. Nakhoda bertanggung jawab penuh atas 

semua operasional di atas kapal termasuk dalam hal navigasi, muatan dan 

keselamatan seluruh awak kapal. Seorang Nakhoda merupakan perwakilan 

dari Perusahaan untuk bekerja di atas kapal. Maka dari itu seorang 
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Nakhoda mempunyai anggota yang bekerja di atas kapal, antara lain yaitu: 

a. Chief Officer / Mualim I  

 Mualim satu merupakan perwira tertinggi di atas kapal di bawah 

komando kapten. Mualim 1 memiliki tanggung jawab penting terhadap 

operasi kapal yaitu operasi kargo dan sebagai atasan di deck 

department sehingga mualim 1 bekerja dengan kapten serta awak 

kapal untuk memastikan keselamatan, keamanan, dan efisiensi selama 

pelayaran. 

b.   Second Officer/ Mualim II 

 Seorang perwira di atas kapal dibawah yang mempunyai tanggung 

jawab atas semua hal yang berkaitan dengan navigasi di anjungan. 

Selain navigasi, Mualim 2 bertugas sebagai perwira medis di atas 

kapal. 

c.    Third Officer/ Mualim III 

 Perwira di atas kapal yang mempunyai tanggung jawab atas semua 

alat keselamatan yang berada di atas kapal meliputi alat keselamatan 

kebakaran, alat penyelamat saat kapal tenggelam, alat keselamatan saat 

terjadi Man Over Board (MOB), serta sekoci dan alat-alat penujang 

keselamatan lainya. 

d.   Boatswain/Bosun 

 Awak kapal yang bertanggung jawab terlaksananya kegiatan harian 

di kapal bagian deck department. 
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 e.   Able Body/Juru Mudi 

 Awak kapal yang bertugas untuk memegang kemudi ketika kapal 

sedang berlayar. Saat kapal sedang tidak berlayar, juru mudi memiliki 

tugas yaitu ikut mengerjakan apa yang bosun lakukan. Seorang juru 

mudi mempunyai tugas lain ketika operasi kargo, yaitu ikut menjaga 

kargo selama jam jaga dan biasanya juru mudi tersebut akan standby di 

main deck. 

f.    Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin 

  Perwira tinggi di kapal yang bertanggung jawab atas semua aspek 

teknis dan mesin kapal. KKM memainkan peran kunci dalam 

memastikan bahwa semua sistem mesin dan peralatan teknis berfungsi 

dengan baik selama pelayaran. 

g.   First Engineer / Masinis I 

      Masinis I bertanggung jawab atas kegiatan operasi dan 

pemeliharaan harian di kamar mesin. Tugas utama Masinis I adalah 

mengatur dan mengarahkan kegiatan pemeliharaan di kamar mesin. 

Masinis I juga harus memahami sistem kapal, jadwal perbaikan, dan 

hasil uji dari sampel minyak atau air. 

h.   Second Engineer / Masinis II 

      Masinis II bertanggung jawab untuk kondisi dan perawatan pompa 

muatan, generator, minyak pelumas, dan bahan bakar kapal. 

i.    Third Engineer / Masinis III 

 Merupakan engineer watchkeeping yang bertanggung jawab atas 
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kondisi dan perawatan generator air tawar, mesin sekoci, boiler, dan 

kompresor udara, serta pompa pada kamar mesin. 

j.    Foreman / Mandor 

  Mandor mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai kepala 

kerja harian di dalam kamar mesin. 

k.   Oiler 

 Awak kapal yang mempunyai tugas dalam dinas jaga dan 

perawatan pada mesin kapal. 

l.    Juru Masak 

  Awak kapal yang mempunyai tugas untuk menyiapkan segala 

kebutuhan logistik di atas kapal. Juru masak wajib menyiapkan 

makanan untuk dikonsumsi kepada awak kapal lain.  

m. Mess Boy 

  Mess Boy mempunyai tugas membantu juru masak dalam 

menyiapkan makanan, membersihkan ruang awak kapal dan perwira 

kapal, menyapu dan mengepel dek, serta membuang sampah dan 

menjaga kebersihan tempat sampah. 

n.   Cadet/Kadet 

  Seorang cadet kapal adalah seseorang yang baru memulai karirnya 

untuk bekerja secara praktik di atas kapal. Cadet biasanya memulai 

karir mereka dari posisi ini sebelum naik ke posisi yang lebih tinggi di 

atas kapal, seperti menjadi perwira kapal. Mereka dapat menjadi cadet 

dek atau cadet mesin, tergantung pada bidang spesialisasi yang mereka 
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pilih. Selama praktik di kapal, mereka biasanya akan belajar tugas-

tugas dasar harian dan tugas-tugas perwira di departemennya. 

8. Line Up 

      Line up adalah proses untuk merancang proses bongkar atau muat, 

masuk atau keluar tangki kapal yang membutuhkan skema dimana sebuah 

jalur dari pipa-pipa kargo dibutuhkan untuk proses tersebut. 

9. Scupper Plugs 

       Scupper plugs merupakan alat yang digunakan untuk membatasi 

pergerakan air yang akan jatuh dari geladak kapal. Namun, dalam dunia 

perkapalan sebuah scupper plug juga merupakan alat pengaman ketika 

terjadinya sebuah kebocoran saat transfer kargo, sehingga meminimalisir 

pencemaran oleh minyak dari kapal. Tertera pada buku International 

Safety Guide for Oil Tankers & Terminal (ISGOTT) Fourth Edition 

Chapter 6 ayat 6.9.3 menjelaskan bahwa sebelum penanganan kargo 

dimulai, seluruh scupper plug dan lubang pembuangan di main deck harus 

ditutup dengan baik untuk mencegah minyak tumpah keluar ke air di 

sekitar kapal tanker atau sebuah terminal.  

10. Tug Boat dan Harbour Pilot (Pandu Pelabuhan) 

      Tug Boat atau kapal tunda berfungsi untuk membantu kapal lain dalam 

olah gerak sandar ataupun lepas sandar sebuah kapal. Dimana seorang 

Nakhoda di kapal tunda akan berkoordinasi dengan Pandu yang naik di 

kapal yang akan dibantu olah geraknya oleh kapal tunda tersebut 
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11. Emergency Shut Down Plan 

      Emergency Shut Down Plan merupakan langkah yang diambil untuk 

menghentikan proses operasi kargo sementara dikarenakan beberapa 

alasan yang mendasari. Pada buku International Safety Guide for Oil 

Tankers & Terminal (ISGOTT) Fourth Edition Chapter 7 ayat 7.6.8 

menjelaskan bahwa emergency shut down plan harus disetujui antar pihak 

kapal dan terminal dan di dokumentasikan dalam formulir yang sesuai. 

Pada persetujuan tersebut harus menetapkan kondisi dimana operasi kargo 

harus segera dihentikan. 

12. Ballast 

      Kapal menggunakan air ballast untuk menjaga keseimbangan kapal 

dan daya apung kapal (Kounadis et al., 2020). Sebuah kapal yang 

memiliki sistem ballast wajib mematuhi tentang peraturan pembuangan air 

ballast yang berlaku. Sedangkan untuk mengisi air ballast dijelaskan pada 

buku International Safety Guide for Oil Tankers & Terminal (ISGOTT) 

Fourth Edition Chapter 7 ayat 7.12.4 bahwa proses mengisi air ballast 

harus di diskusikan dan disetujui dalam sebuah perjanjian dengan pihak 

kapal dan pihak terminal yang bersangkutan. Sistem air ballast di kapal 

juga berfungsi sebagai penambah atau pengurang trim kapal sehingga 

perhitungan sebuah cargo dapat menjadi maksimal. 

B. Kerangka Penelitian 

 Kerangka pikir adalah cara peneliti menjelaskan hubungan antara ide atau 

variabel dalam diagram atau gambar. Menurut Sugiyono (2020:113) kerangka 
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berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel 

yang akan diteliti. Kerangka pemikiran merupakan alur berpikir atau alur 

peneltian yang dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam 

mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju. Oleh karena itu, kerangka 

berpikir adalah cara peneliti berpikir tentang sesuatu saat mereka melakukan 

penelitian. Ini membantu mereka menentukan jalan ke rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. 

 Studi ini menggunakan alur berpikir sebagai bagan dari algoritma berpikir 

tentang hal-hal yang diketahui yang berfungsi sebagai pedoman 

menyelesaikan masalah yang diamati secara sistematis, ilmiah, dan logis. 

Algoritma ini dirancang untuk mempermudah penyusunan skripsi pengaruh 

kegiatan STS terhadap rest hour crew MT. Karmila. 
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Gambar 2.4 Kerangka Pikir
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 Berdasarkan pada hasil penelitian yang terjadi di lapangan dan hasil uraian 

yang membahas mengenai “Pengaruh kegiatan ship to ship  terhadap rest hour 

crew MT. Karmila”, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1.   Faktor yang menyebabkan kurang optimalnya waktu istirahat crew MT.   

 Karmila. 

       Beberapa faktor yang menyebabkan kurang optimalnya waktu istirahat 

yang diperoleh crew MT. Karmila adalah discharge rate pada cargo oil 

pump MT. Karmila termasuk rendah, jadwal ship to ship yang tidak 

terjadwal, serta banyaknya prosedur yang dilakukan sebelum dan sesudah 

ship to ship. 

2.   Dampak karena kurangnya jam istirahat. 

      Dampak dari kurangnya jam istirahat dapat menyebabkan kinerja crew 

kapal yang menurun, keselamatan kerja crew kapal dapat terancam, dan 

kesehatan crew menurun. 

3.   Upaya yang dilakukan untuk mendapat rest hour sesuai dengan MLC   

 2006. 

      Berkurangnya rest hour dapat di antisipasi dengan upaya-upaya yang 

peneliti jelaskan yang berguna untuk mendapatkan rest hour yang sesuai 

dengan MLC 2006 yaitu dilaksanakannya pengorganisasian jam kerja, 

dibuatnya jadwal kerja diatas kapal terutama ketika kegiatan ship to ship, 
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dibahasnya kembali prosedur kerja, dibuatnya daftar overtime dalam 

pelaksanaan kerja dan diadakanya edukasi mengenai pentingnya jam 

istirahat. 

B. Keterbatasan Penelitian  

      Ketika peneliti melakukan penelitian di MT. Karmila mengenai pengaruh 

kegiatan ship to ship terhadap rest hour, tentunya terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian, yaitu: 

1.   Penelitian hanya dilakukan di MT. Karmila 

2.   Tidak diadakanya wawancara terhadap crew engine MT. Karmila. 

3.   Dokumentasi di main deck terbatas di karenakan tidak di perkenankan    

 membawa peralatan elektronik. 

C. Saran  

 Selain simpulan, pada bab ini juga disampaikan saran-saran yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik di lapangan. Saran-saran ini dirumuskan berdasarkan 

temuan-temuan penelitian serta keterbatasan yang dihadapi selama penelitian 

berlangsung. Diharapkan saran-saran ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi para peneliti dan praktisi di masa mendatang dalam upaya meningkatkan 

kualitas penelitian dan praktik di bidang ini. Saran yang peneliti akan 

sampaikan sebagai berikut: 

1. Checklist yang digunakan dalam kegiatan ship to ship harus dipersiapkan 

oleh para Mualim untuk mempersingkat waktu pengerjaan. Pengerjaan 

checklist harus sesuai apa yang akan di lakukan dan sesuai dengan jadwal 

pelaksanaan.  Mualim 1  dapat melakukan edukasi mengenai checklist 
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yang digunakan untuk memenuhi prosedural kegiatan ship to ship, 

sehingga checklist dalam kegiatan ship to ship dapat dibagi dan tetap 

dalam sepengetahuan Mualim 1. Mualim 1 fokus untuk pengurusan 

penanganan muatan dan segala dokumen yang berkaitan dengan cargo.  

2. Kesigapan crew kapal dalam menghadapi kegiatan yang tidak terjadwal. 

Kegiatan yang mendadak dan tidak terjadwal dapat berpengaruh terhadap 

rest hour crew kapal. Maka dari itu pembentukan mental para pelaut perlu 

untuk terus ditingkatkan guna selalu sigap dalam pelaksanaan kegiatan 

yang akan dihadapi. Kegiatan yang mendadak di kapal tentunya atas 

perintah dari perusahaan, dan seluruh crew kapal yang bekerja di atas 

kapal harus menaati seluruh kegiatan tersebut.  

3. Perusahaan harus mempertimbangkan pentingnya pemenuhan rest hour 

untuk sumber daya manusia guna optimalisasi kinerja crew kapal serta 

meningkatkan komunikasi internal dan eksternal dalam mendukung 

kegiatan ship to ship. 
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